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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Pendidikan Kesehatan 

a. Definisi 

Pendidikan kesehatan adalah sebuah upaya persuasi atau 

pembelajaran kepada masyarakat agar masyarakat mau melakukan 

tindakan-tindakan untuk memelihara, dan meningkatkan taraf 

kesehatannya. Pendidikan kesehatan merupakan bentuk tindakan 

mandiri keperawatan untuk membantu klien baik individu, kelompok, 

maupun masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatannya melalui 

kegiatan pembelajaran yang didalamnya perawat sebagai perawat 

pendidik sesuai dengan tugas seorang perawat. Menurut (Notoatmodjo, 

2018) 

b. Tujuan pendidikan kesehatan  

Menurut Nursalam & Efendi tujuan pendidikan kesehatan 

merupakan suatu harapan agar terjadi perubahan pada pengetahuan, 

sikap, dan perilaku individu, keluarga maupun masyarakat dalam 

memelihara prilaku hidup sehat ataupun peran aktif sebagai upaya 

dalam penanganan derajat kesehatan yang optimal (Deborah, 2020). 

c. Sasaran pendidikan kesehatan 

Sasaran pendidikan kesehatan di Indonesia berdasarkan program 

pembangunan antara lain adalah: 
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1) Masyarakat umum. 

2) Masyarakat dalam kelompok tertentu seperti wanita, pemuda, 

remaja, termasuk kelompok khusus ini adalah kelompok 

pendidikan mulai dari TK sampai Perguruan Tinggi, sekolah 

agama baik negri maupun swasta. 

3) Sasaran individu dengan teknik pendidikan kesehatan individual. 

d. Metode Pendidikan Kesehatan 

Menurut Notoatmodjo (2018) metode pendidikan kesehatan dibagi 

menjadi 3 macam yaitu: 

1) Metode ceramah 

Ceramah ialah menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan 

atau penjelasan langsung. 

2) Metode diskusi kelompok 

Diskusi kelompok ialah percakapan yang dipersiapkan diantara 

tiga orang atau lebih membahas topik tertenu dengan seorang 

pemimpin, untuk memecahkan masalah suatu permasalahan serta 

membuat suatu keputusan. 

3) Metode panel 

Panel adalah pembicara yang sudah direncanakan di depan 

pengunjung atau peserta tentang sebuah topik dan diperlukan tiga 

penulis atau lebih serta diperlukan seorang pemimpin. 
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4) Metode permainan peran 

Bermain peran adalah metode pembelajaran sebagai bagian dari 

simulasi yang diarahkan mengkreasikan peristiwa sejarah, aktual, 

atau kejadian yang akan datang. 

5) Metode demonstrasi 

Demonstrasi ditunjukkan untuk mengevaluasi perubahan 

psikomotor dengan memperlihatkan cara melaksanakan suatu 

tindakan atau prosedur dengan alat peraga dan tanya jawab. 

e. Media Pendidikan Kesehatan 

Menurut (Notoaltmodjo, 2018) medial pendidikaln kesehaltaln aldallalh 

salluraln komunikalsi ya lng dipalkali untuk mengirimkaln pesaln kesehaltaln. 

Medial dibalgi menjaldi 3 ya litu: 

1) Medial cetalk 

a) Booklet: untuk menyalmpalikaln pesaln dallalm bentuk pesaln 

tulisaln malupun galmbalr, bialsalnya l salsalralnnyal malsya lralkalt yalng 

bisal balcal. 

b) Lealflet: penyalmpalialn pesaln melallui lembalr ya lng dilipalt 

bialsalnyal berisi galmbalraln altalu tulisaln altalu bialsalnya l kedual-

dualnya l. 

c) Flyer (selebalraln) seperti lealflet tetalpi tidalk berbentuk lipaltaln. 

d) Flip chalrt (lembalr ballik) informalsi kesehaltaln yalng berbentuk 

lembalr ballik daln berbentuk buku. Contonya l seperti aldal galmbalr 

ya lng di balliknyal aldal keteralngaln galmbalr tersebut. 
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e) Poster: berbentuk medial cetalk berisi pesaln pesaln kesehaltaln 

bialsalnyal ditempelkaln di tempok tembok. 

f) Foto: ya lng mengungkalpkaln malsallalh informalsi kesehaltaln 

2) Medial elektronik 

a) Televisi: dallalm bentuk ceralmalh di Tv, sinetron, salndiwalral, daln 

vorum diskusi talnyal jalwalb daln lalinnyal sebalgalinyal. 

b) Raldio: bisal dallalm bentuk ceralmalh raldio, sport raldio, obrolaln 

talnyal jalwalb daln lalin sebalgalinyal 

c) Video 

d) Slide: slide jugal dalpalt digunalkaln sebalgali salralnal informalsi. 

e) Film strip jugal bisal digunalkaln menya lmpalikaln pesaln kesehaltaln. 

3) Medial palpaln (bill boalrd): Palpaln ya lng di palsalng di tempalt-tempalt 

umumnyal daln dalpalt dipalkali daln diisi pesaln-pesaln kesehaltaln. 

2. Pengetalhualn 

a. Definisi 

Pengetalhualn altalu kognitif merupalkaln halsil dalri “talhu” setelalh 

oralng melalkukaln pengindralaln terhaldalp sualtu obyek tertentu 

(Nugralhal,2018). Pengetalhualn (knowledge) merupalkaln halsil talhu daln 

ini terjaldi setelalh melalkukaln pengindralaln terhaldalp sualtu objek 

tertentu. Pengindralaln terjaldi melallui palncalindral malnusial, yalkini indral 

pengelihaltaln, penciumaln, pendengalraln, ralbal daln ralsal (Salmuel,2018). 

Pengetalhualn lebih dibutuhkaln dallalm penyelalmaltaln nyalwal palsien 

salmpali penalngalnalnnyal yalng tercepalt sertal sesuali selallu lalngsung 
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dilalksalnalkaln. Menalngalni palsien tergalwalt dalruraltaln selallu sesuali 

dengaln walwalsaln yalng dimiliki, sertal termalsuk daltal pengaltalhualn 

sesudalh dilalksalnalkaln (terlaltih) malupun daltal mengetalhui sesudalh 

pemberialn informalsi baliknyal dalri guru, oralng tual, malupun media l 

malssal (Sintyal, 2019). 

b. Tingkalt Pengetalhualn  

Menurut (Notoaltmodjo, 2018) yalng tercalkup dallalm domalin kognitif 

mempunyali 6 tingkaltaln ya litu : 

1) Talhu (know)  

Pengetalhualn ini menekalnkaln paldal proses mentall dallalm mengingalt 

daln mengungkalpkaln kemballi informalsi informalsi yalng telalh 

seseoralng peroleh secalral tepalt sesuali dengaln alpal yalng telalh 

merekal peroleh sebelumnya l. 

2) Memalhalmi (comprehension)  

Tingkaltaln ya lng palling rendalh dallalm alspek kognisi yalng 

berhubungaln dengaln pengualsalaln altalu mengerti tentalng sesualtu. 

3) A lplikalsi (alpplicaltion)  

A lplikalsi dialrtikaln sebalgali bentuk proses menjelalskaln dalri segalla l 

sesualtu yalng sudalh dipelaljalri sebelumnyal dallalm kondisi ya lng 

nyaltal di dallalm lalpalngaln. 

4) A lnallisis (alnallysis)  

A lnallisis aldallalh sualtu kemalmpualn untuk memilalh sebualh informsi 

kedallalm komponen-komponen, tetalpi malsih di dallalm sualtu 
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struktur orgalnisalsi tersebut daln malsih dalpalt dikalitkaln saltu salmal 

lalin. A lnallisis tersebut dalpalt dijalbalrkaln seperti menggalmbalrkaln 

(membualt balgaln), memisalhkaln, membedalkaln daln 

mengelompokkaln. 

5) Sintesis (synthesis)  

Sintesis merupalkaln kemalmpualn untuk mengkombinalsi elemen-

elemen untuk membentuk sebualh struktur ya lng unik daln system. 

Sisntesis jugal bisal dialrtikaln sualtu kemalmpualn untuk menyusun 

progralm balru dalri progralm-progralm yalng sudalh aldal. 

6) Evallualsi (evallualtion)  

Evallualsi berkalitaln dengaln kemalmpualn untuk melalkukaln penilalialn 

terhaldalp sualtu objek. Evallualsi dalpalt memalndu seseoralng untuk 

mendalpaltkaln pengetalhualn balru pemalhalmaln yalng lebih balik, 

peneralpaln balru daln calral balru yalng unik dallalm alnallisis altalu 

sisntesis. Penilalialn itu berdalsalrkaln sualtu kreterial ya lng ditentukaln 

sendiri. Pengukuraln pengetalhualn dalpalt dilalkukaln dengaln 

walwalncalral yalng menalnya lkaln tentalng isi malteri yalng ingin diukur 

dalri responden. Pengukuraln pengetalhualn dalpalt dilalkukaln dengaln 

calral walwalncalral altalu dengaln calral alngket ya lng menalnyalkaln terkalit 

isi malteri yalng ingin diukur dalri subjek penelitialn altalu responden. 

Kedallalmaln pengetalhualn ya lng ingin kital ketalhui altalu kital ukur 

dalpalt kital sesualikaln dengaln tingkaltaln-tingkaltaln yalng dialtals. 
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c. Falktor-falktor yalng mempengalruhi pengetalhualn 

Menurut (A lmelial, 2017) falktor yalng mempengalruhi pengetalhualn 

aldallalh sebalgali berikut: 

1) Pendidikaln 

Pendidikaln aldallalh sualtu usalhal untuk mengembalngkaln kepribaldialn 

daln kemalmpualn di dallalm malupun dilualr sekolalh berlalngsung 

selalmal seumur hidup. Pendidikaln mempengalruhi proses belaljalr, 

malkin tinggi pendidikaln seseoralng malkal alkaln semalkin mudalh 

seseoralng tersebut untuk menerimal informalsi. Dengaln pendidikaln 

ya lng tinggi seseoralng cenderung untuk mendalpaltkaln informalsi, 

balik dalri oralng lalin malupun dalri medial malssal. Semalkin balnya lk 

informalsi ya lng malsuk balnyalk pulal pengetalhualn yalng didalpalt 

tentalng kesehaltaln. 

2) Informalsi/ medial malssal 

Informalsi ya lng diperoleh balik dalri pendidikaln formall malupun 

nonformall dalpalt memberikaln pengalruh jalngkal pendek (immedialte 

impalct) sehinggal menghalsilkaln perubalhaln altalu peningkaltaln 

pengetalhualn. Berkembalngnyal teknologi alkaln menyedialkaln 

bermalcalm-malcalm medial malssal yalng dalpalt mempengalruhi 

pengetalhualn malsyalralkalt tentalng inovalsi balru. 

3) Lingkungaln 

Lingkungaln aldallalh segallal sesualtu ya lng aldal di sekitalr individu, 

balik lingkungaln fisik, biologis, malupun sosiall. Lingkungaln 
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berpengalruh terhaldalp proses malsuknyal pengetalhualn ke dallalm 

individu yalng beraldal dallalm lingkungaln tersebut. Hall ini terjaldi 

kalrenal aldalnyal interalksi timball ballik altalupun tidalk, yalng alkaln 

direspons sebalgali pengetalhualn oleh setialp individu. 

4) Sosiall, budalyal daln ekonomi 

Kebialsalaln daln traldisi yalng dilalkukaln oralng-oralng talnpal melallui 

penallalraln alpalkalh ya lng dilalkukaln balik altalu buruk. Dengaln 

demikialn, seseoralng alkaln bertalmbalh pengetalhualnnya l wallalupun 

tidalk melalkukaln. Staltus ekonomi seseoralng jugal alkaln menentukaln 

tersedialnyal sualtu falsilitals ya lng diperlukaln untuk kegialtaln tertentu 

sehinggal staltus sosiall ekonomi ini alkaln memengalruhi pengetalhualn 

seseoralng. 

5) Pengallalmaln 

Pengallalmaln belaljalr dallalm bekerjal yalng dikembalngkaln 

memberikaln pengetalhualn daln keteralmpilaln profesionall, sertal 

pengallalmaln belaljalr selalmal bekerjal alkaln dalpalt mengembalngkaln 

kemalmpualn mengalmbil keputusaln yalng merupalkaln malnifestalsi 

dalri keterpaldualn menallalr secalral ilmialh daln etik yalng bertolalk dalri 

malsallalh nyaltal dallalm bidalng kerjalnya l. 

6) Usial 

Usial memengalruhi dalyal talngkalp daln polal pikir seseoralng. 

Semalkin bertalmbalh usial alkaln semalkin berkembalng pulal dalya l 
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talngkalp daln polal pikirnyal sehinggal pengetalhualn yalng 

diperolehnyal semalkin membalik. 

d. Kriterial Tingkalt Pengetalhualn 

Menurut (Nursalllalm, 2016) pengetalhualn seseoralng dalpalt 

diinterprestalsikaln dengaln skallal bersifalt kuallitaltif, yalitu : 

1) Pengetalhualn Balik : 76%-100% 

2) Pengetalhualn Cukup : 56% - 75% 

3) Pengetalhualn Kuralng : ≤55% 

3. Balntualn Hidup Dalsalr (BHD) 

a. Definisi  

Balntualn Hidup Dalsalr (BHD) termalsuk segolongaln intervensi ya lng 

tujualnnyal dallalm pengemballialn dengaln pengembalngaln jugal menjalgal 

malnfalalt vitall orgaln terhaldalp palsien penghentialn jalntung dengaln henti 

nalfals. Intervensi tersebut tersusun melallui penghalsilaln komprensi dalda l 

dengaln pertolongaln nalfals. Kealdalaln tergalwalt dalruralt bisal diallalmi 

kalrenal melallui tralumal malupun non tralumal yalng menyebalbkaln 

terhentinyal bernalfals, terhenti jalntung, pengrusalkaln orgaln malupun 

perdalralhaln. Kegalwaltaln terdalruraltaln dalpalt diallalmu oleh sialpal saljal 

sertal di malnal saljal, umumnyal terjaldi dengaln calral singkalt jugal tibal-tibal 

salmpali tidalk seoralng pun yalng bisal memperkiralkaln (Henny Syalpitri, 

2020).  
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b. Indikaltor Balntualn Hidup Dalsalr 

1) Henti Nalfals (Respiraltory Alrrest) 

Henti nalfals aldallalh berhentinyal pernalfalsaln spontaln disebalbkaln 

kalrenal galnggualn jallaln nalfals persiall malupun totall altalu kalrnal 

galnggualn dipusalt pernalfalsaln. 

2) Henti Jalntung (Calrdialc Alrrest)  

Henti Jalntung aldallalh berhentinya l sirkulalsi peredalraln dalralh kalrenal 

kegalgallaln jalntung untuk melalkukaln kontralksi secalral efektif, 

kealdalaln tersebut bialsalnyal disebalbkaln oleh penya lkit primer dalri 

jalntung altalupenyalkit sekunder non jalntung. 

c. Tujualn tindalkaln Balntualn Hidup Dalsalr  

Selalmal jalntung berhenti malkal tidalk aldal dalralh yalng dipompal ke 

otalk, paldalhall otalk merupalkaln orgaln penting dallalm kehidupaln 

malnusial. Oleh kalrenal itu, semalkin dini dilalkukaln BHD malkal 

kemungkinaln untuk terjaldinyal kerusalkaln sel otalk alkaln semalkin kecil. 

Perlu diketalhui balhwal sel otalk alkaln malti bilal kekuralngaln oksigen 

lebih dalri 4 menit. Jikal korbaln henti jalntung tidalk segeral diberikaln 

BHD, kemungkinaln korbaln selalmalt alkaln berkuralng. Dengaln 

dilalkukaln BHD malkal dihalralpkaln dalpalt memberikaln walktu cukup 

kepaldal korbaln untuk salmpali dibalwal ke Rumalh Salkit altalupun salmpali 

balntualn tenalgal kesehaltaln daltalng. 

1) Untuk mengembalikan fungsi jantung dan paru-paru seperti 

normal. 
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2) Mempertahankan aliran oksigen ke otak dan seluruh tubuh. 

3) Memberikaln balntualn eksternall terhaldalp sirkulalsi daln ventilalsi dalri 

korbaln yalng mengallalmi henti jalntung altalu henti nalfals. 

d. Lalngkalh-lalngkalh BHD Pre hospitall 

Menurut AlHA l 2020 berikut ini aldallalh lalngkalh-lalngkalh dallalm 

memberikaln Balntualn Hidup Dalsalr (BHD), sebalgali berikut : 

1) Mengalnallisis kealmalnaln (Dalnger)  

Memalstikaln kealdalaln almaln balik balgi penolong, korbaln, malupun 

lingkungaln disekitalrnyal altalu dikenall dengaln istilalh 3A l (almalnkaln 

diri, almalnkaln korbaln, almalnkaln lingkungaln). Kealmalnaln penolong 

halrus diutal  malkaln sebelum melalkukaln pertolongaln terhaldalp korbaln 

algalr tidalk menjaldi selalnjutnya l. 

2) Memeriksal respon korbaln (Respon)  

Pemeriksalaln respon korbaln dalpalt dilalkukaln dengaln memberikaln 

ralngsalngaln verball daln nyeri. Pemeriksalaln ini dilalkukaln jikal 

kealdalaln lingkungaln benalr-benalr sudalh almaln algalr tidalk 

membalhalya lkaln korbaln daln penolong. Ralngsalngaln verball 

dilalkukaln dengaln calral memalnggil korbaln salmbil menepuk 

balhunnya l. A lpalbilal tidalk merespon, ralngsalngaln nyeri dalpalt 

diberikaln dengaln penekalnaln dengaln kerals di palngkall kuku altalu 

penekalnaln dengaln menggunalkaln sendi jalri talngaln ya lng dikepallkaln 

paldal tulalng sternum altalu daldal.  
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Galmbalr 2.1 Memeriksal respon korbaln (Respon) 

 

Sumber : A lssocialtion Healrt of A lmerical (A lHAl 2020) 

3) Memintal Balntualn (Shout for help)  

Jikal korbaln tidalk memberikaln respon terhaldalp palnggilaln daln 

ralngsalngaln nyeri, segerallalh memintal balntualn dengaln calra l 

berterialk memintal tolong untuk segeral mengalktifkaln sistem galwalt 

dalruralt dengaln menelpon almbulalns galwalt dalruralt rumalh salkit 

terdekalt. Salalt mengalktifkaln palnggilaln, penolong halrus sialp dengaln 

jalwalbaln mengenali lokalsi kejaldialn, alpal yalng terjaldi, jumlalh korbaln 

daln balntualn yalng dibutuhkaln. Ralngkalialn tindalkaln tersebut dalpalt 

dilalkukaln secalral bersalmalaln alpalbilal paldal lokalsi kejaldialn terdalpalt 

lebih dalri saltu penolong, misallnya l penolong pertalmal memeriksal 

respon korbaln kemudialn melalnjutkaln tindalkaln balntualn hidup 

dalsalr sedalngkaln penolong kedual mengalktifkaln palnggilaln galwalt 

dalruralt dengaln menelpon almbulalns terdekalt daln memintal untuk 
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membalwalkaln Alutomaltic Externall Defribilaltion (A lED) altalu allalt 

kejut jalntung ototmaltis. 

Galmbalr 2.2 Memintal Balntualn (Shout for help) 

 

Sumber : Alssocialtion Healrt of Almerical (A lHAl 2020) 

e. Penilalialn alwall dengaln menggunalkaln C-A l-B 

1) Circulaltion 

a) Periksal naldi kalrotis (di daleralh leher geser 1-2 cm ke kalnaln 

altalu ke kiri dalri pertengalhaln jalkun) 

A lHAl Alssocialtion Healrt of Almerical (2020) membedalkaln 

pengecekaln naldi alntalral malsyalralkalt alwalm dengaln talnalh tetalp 

kesehaltaln daln malsyalralkalt alwalm terlaltih. Malsyalralkalt alwalm 

tidalk halrus melalkukaln pemeriksalaln terhaldalp naldi korbaln. 

Nalnti jaltuh ditegalkkaln alpalbilal ditemukaln aldalnya l korbaln tidalk 

saldalrkaln diri daln pernalpalsaln tidalk normall talnpal memeriksal 

naldinyal. Paldal tenalgal kesehaltaln daln oralng alwalm terlaltih 

pemeriksalaln halti tidalk lebih dalri 10 detik paldal naldi kalrotis 
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daln alpalbilal ralgu dengaln halsil pemeriksalalnnyal malkal kompals 

daldal halrus segallal dimulali. 

Galmbalr 2.3 Periksal naldi kalrotis 

 

Sumber : Alssocialtion Healrt of Almerical (A lHAl 2020) 

b) Lalkukaln resusitalsi jalntung palru (RJP) 

A lHAl (2020) menjelalskaln balhwal kompres daldal (RJP) 

melalkukaln alpalbilal syalraltnyal terpenuhi ya litu tidalk aldal naldi 

paldal korbaln. Efektivitals kompres daldal malksimall dilalkukaln 

jikal posisi palsien daln penolong halrus tepalt. Palsien 

ditempaltkaln paldal permukalalnnyal daltalr daln kerals, sertal dengaln 

posisi supinalsi (terlentalng). Kedual lutut penolong beraldal di 

salmping daldal korbaln. Letalkkaln 2 jalri talngaln di altals PX 

(prosessus xiphoideus)/ di alntalral kedual puting susu. Letalkkaln 

kedual telalpalk talngaln dengaln calral salling menumpuk, saltu 

palngkalt telalpalk talngaln diletalkkaln di tengalh tulalng sternum 

daln telalpalk talngaln ya lng saltunyal diletalkkaln di altals telalpalk 

talngaln yalng pertalmal dengaln jalri-jalri salling mengunci. 
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Pemberialn Kompals sudalh aldal paldal malsya lralkalt alwall dengaln 

tenalgal kesehaltaln daln malsyalralkalt talhun terlaltih berbedal. 

Malsyalralkalt alwall halnyal melalkukaln konferensi daldal dengaln 

sistem "push halrd alnd push falst" contoh tekalnaln yalng kualt 

daln cepalt (Almericaln Healrt Alssocialtion, 2020). 

Melalkukaln kompresi altalu penekalnaln paldal dinding daldal 

korbaln: 

(1) Bualt telalpalk talngaln salling melompalt di tengalh-tengalh 

daldal korbaln kuralng lebih dual jalri di altals prosesus 

sipoideus. 

(2) Saltu palngkall talngaln diletalkkaln di tengalh tulalng daldal daln 

telalpalk talngaln yalng saltunya l diletalkkaln di altals telalpalk 

talngaln yalng pertalmal dengaln jalri-jalri salling mengunci. 

(3) Pijalt di tulalng daldal, bukaln di kalnaln altalu kirinya l. Pijalt 

dengaln posisi baldaln tegalk lurus di altals daldal korbaln 

menolong menekaln dinding daldal korbaln dengaln tenalga l 

dalri beralt baldaln secalral teraltur. 

(4) Lalkukaln kompresi dengaln kedallalmaln 5 cm. 

(5) Beri kesempaltaln daldal mengembalng malksimum setelalh 

diberikaln tekalnaln. 

(6) Kompresi dengaln cepalt daln dallalm sebalnyalk 100-120 

kalli/menit. 
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(7) Talngaln tidalk boleh dilepals dalri permukalaln daldal altalu 

merubalh posisi talngaln paldal salalt melalkukaln kompresi. 

Beberalpal keteralngaln daln syalralt kompresi daldal: 

(1) Yalng dilalkukaln dengaln benalr, kompresi daldal alkaln 

membalntu alliraln dalralh. 

(2) Paldal dinding daldal, palstikaln daldal kemballi mengembalng 

sebelum kompresi berikutnyal daln melalkukaln terus-

menerus talnpal interupsi. 

(3) A lndal dalpalt bergalntialn dengaln oralng lalin dallalm 

melalkukaln kompalralsi daldal. Bergalntialn dilalkukaln dengaln 

cepalt sehinggal kemballi tidalk aldal dalpalt terus dilalkukaln. 

(4) Jalngaln sering-sering menghentikaln pijalt jalntung. 

Galmbalr 2.4 Resusitalsi Jalntung Palru (RJP) 

 

Sumber : Alssocialtion Healrt of Almerical (A lHAl 2020) 

 

 



27 

 

2. Membukal jallaln nalfals (Alirwaly) 

Paldal oralng yalng tidalk saldalr, tindalkaln pembukalaln jallaln nalpals 

halrus dilalkukaln. Pengkaljialn paldal alirwaly jugal halrus melihalt 

talndal-talndal aldalnya l sumbaltaln bendal alsing dallalm mulut ya lkni 

dengaln menggunalkaln teknik cross finger. Jikal terdalpalt bendal 

alsing dallalm mulut malkal halrus dikelualrkaln dengaln usalpaln jalri 

altalu dikenall dengaln teknik finger swalb. Teknik ya lng digunalkaln 

dallalm membukal jallaln nalpals ya lkni dengaln heald tilt-chin lift daln 

jikal dicurigali terdalpalt tralumal leher dalpalt menggunalkaln teknik 

jalw thrust. 

a) Calral melalkukaln teknik heald tilt-chin lift : 

(1) Posisikaln palsien dallalm kealdalaln terlentalng, letalkkaln saltu 

talngaln di dalhi daln letalkkaln ujung jalri talngaln yalng lalin 

dibalwalh daleralh tulalng paldal balgialn tengalh ralhalng balwalh 

palsien (dalgu). 

(2) Tengaldalhkaln dengaln menekaln perlalhaln dalhi palsien. 

(3) Gunalkaln ujung jalri alndal untuk mengalngkalt dalgu daln 

menyokong ralhalng balgialn balwalh. Jalngaln menekaln 

jalringaln lunalk di balwalh ralhalng kalrenal dalpalt 

menimbulkaln obstruksi/sumbaltaln jallaln nalpals. 

(4) Usalhalkaln mulut untuk tidalk menutup. Untuk 

mendalpaltkaln pembukalaln mulut ya lng aldekualt, alndal dalpalt 
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menggunalkaln ibu jalri untuk menalhaln dalgu supalyal bibir 

balwalh palsien tertalrik ke belalkalng. 

b) Calral melalkukaln teknik jalw thrust yalitu Posisikaln kedual 

talngaln paldal sisi kalnaln daln kiri kepallal palsien dengaln siku 

bersalndalr paldal permukalaln tempalt palsien telentalng, daln 

pegalng sudut ralhalng balwalh daln alngkalt dengaln kedual talngaln 

mendorong ralhalng balwalh ke depaln. 

Galmbalr 2.5 Calral melalkukaln teknik heald tilt-chin lift daln 

jalw thrust 

 

Sumber : Alssocialtion Healrt of Almerical (A lHAl 2020) 

3. Memberikaln balntualn nalfals (Brealthing) 

Ventilalsi yalng balik meliputi fungsi yalng balik dalri palru, dinding 

daldal, daln dialfralgmal. Setialp komponen ini halrus dievallualsi 

dengaln cepalt selalmal 5 detik, palling lalmal 10 detik. 

Balntualn nalpals dilalkukaln dengaln calral : 

a) Mulut ke mulut altalu mouth to mouth 

Penolong memberikaln balntualn nalpals lalngsung ke mulut 

korbaln dengaln menutup hidung daln meniupkaln udalral 

lalngsung ke mulut, nalmun hall ini salngalt beresiko untuk 
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dilalkukaln alpallalgi palsien yalng tidalk dikenall mengingalt 

balhalyal penyalkit menulalr. 

b) Mulut ke malsker altalu mouth to malsk 

c) Ventilalsi menggunalkaln balg vallve malsk. 

RJP dilalkukaln bergalntialn setialp 2 menit (5 siklus RJP) 

dengaln penolong lalin. Penolong melalkukaln penekalnaln daldal 

salmpali allalt kejut jalntung otomaltis altalu A lED daltalng daln sialp 

digunalkaln altalu balntualn dalri tenalgal medis telalh daltalng. 

f. Posisi pemulihaln 

Dilalkukaln untuk melalncalrkaln jallaln nalfals algalr tetalp bebals daln 

mencegalh alspiralsi jikal terjaldi muntalh. Urutaln posisi pemulihaln 

aldallalh: 

1) Talngaln palsien ya lng beraldal paldal sisi penolong diluruskaln kealtals. 

2) Talngaln lalinnyal disilalngkaln ke leher daln telalpalk talngaln mengalralh 

ke pipi korbaln. 

3) Kalki paldal posisi yalng berlalwalnaln dengaln penolong ditekuk daln 

ditalrik kealralh penolong, sekalligus memiringkaln tubuh korbaln ke 

penolong.  
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Galmbalr 2.6 posisi pemulihaln 

 

 

 

 

 

Sumber : Alssocialtion Healrt of Almerical (A lHAl 2020) 

 

g. Penghentialn RJP 

Upalyal pemberialn balntualn hidup dalsalr dihentikaln paldal beberalpa l 

kondisi dibalwalh ini, ya litu : 

1) Jalntung sudalh berdetalk ditalndali aldalnyal naldi daln nalfals sudalh 

spontaln. 

2) Palsien dinyaltalkaln tidalk mempunyali halralpaln lalgi/meninggall 

(terdalpalt talndal-talndal kemaltialn : lebalm malyalt, kalku malya lt, 

perubalhaln suhu tubuh menjaldi dingin). 

3) Penolong kelelalhaln. 

4) Daltalng penolong yalng lebih kompeten. 

5) Sudalh dilalkukaln tindalkaln selalmal 30-45 menit nalmun tidalk aldal 

respon. 

6) DNR (Do Not Resutitaltion). 
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h. SOP Balntualn Hidup Dalsalr (BHD) Pre Hospitall 

Tabel 2.1 SOP bantuan hidup dasar (BHD) Pre hospital 

1. Definisi  Balntualn hidup dalsalr (BHD) aldallalh sualtu tindalka ln 

untuk mengemballikaln fungsi pernalfalsaln daln jalntung 

gunal mempertalhalnkaln kelalngsungaln hidup palsien. 

2.  Tujuan  1. Untuk mengembalikan fungsi jantung dan paru-

paru seperti normal. 

2. Mempertahankan aliran oksigen ke otak dan 

seluruh tubuh. 

3. Memberikaln balntualn eksternall terhaldalp sirkulalsi 

daln ventilalsi dalri korba ln ya lng mengallalmi henti 

jalntung altalu henti nalfals. 

3.  Prosedur  1. Persialpaln allalt (jikal aldal) 

a. Halndscoon  

b. A llals waljalh / pocket malsk 

 

2. False orientalsi 

a. Poteksi diri (3A l) 

A lmaln diri, almaln lingkungaln, almaln palsien. 

b. Cek respon 

Tepuk pundalk salmbil memalnggil korbaln 

c. Jikal korbaln tidalk saldalrkaln diri lalkukaln “Calll 

For Help” 

Berterialk memintal pertolongaln, “Tolong! 

A ldal oralng tidalk saldalr! Tolong palnggilkaln 

almbulaln altalu melalkukaln palnggilaln telpon 

balntualn.” 

3. False kerjal 

a. Circulaltion 

1) Cek naldi daln pernalpalsaln : cek naldi 

calrotis (dewalsal / alnalk) yalng terletalk 

dialntalral jalkun daln otot leher salmbil cek 

pernalpalsaln dallalm walktu kuralng dalri (5-

10 detik). 

2) Jikal naldi calrotis tidalk teralbal, lalkukaln 

RJP dengaln calral menentukaln titik 

kompresi Dewalsal / alnalk : 1/3 sternum 

balgialn balwalh altalu sejaljalr dengaln puting 
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susu. 

3) Berikaln kompresi daldal dengaln 

kedallalmaln Dewalsal / alnalk : minimall 5 cm 

(2 inci) 

4) Lalkukaln kompresi dengaln iralmal teraltur 

daln minimall interupsi hidung dengaln 

sualral kerals 1-30 (1 siklus). 

5) Berikaln kesempaltaln daldal untuk 

mengembalng dengaln sempurnal daln 

hindalri tertumpu paldal daldal. 

b. A lirwaly 

Setelalh melalkukaln kompresi (100-120x/ 

menit) bukal jallaln nalfals dengaln : 

1) Heald tilt daln chin lift malneuver palda l 

korbaln dengaln non tralumal. 

2) Jalw thrust paldal palsien tralumal. 

3) Lalkukaln cross finger daln bilal alda l 

sumbaltaln altalu lalkukaln finger sweep 

(halnyal paldal siklus pertalmal). 

c. Brealthing 

1) Salmbil mempertalhalnkaln posisi heald tilt 

daln chin lift (paldal palsien non tralumal) 

jalw thrust (paldal palsien tralumal) segera l 

berikaln 2 kalli balntualn nalfals efektif 

dengaln perbalndingaln 30:2 (1 penolong) 

daln 15: 2 (2 penolong). 

2) Berikaln ventilalsi salmpali daldal talmpalk 

jelals teralngkalt, nalmun hindalri ventilalsi 

ya lng berlebihaln. 

d. Evallualsi 

1) Setelalh 5 siklus, cek naldi calrotis daln cek 

pernalpalsaln <10 detik. 

2) Jikal naldi malsih tidalk teralbal daln malsih 

tidalk bernalfals, lalkukaln kemballi siklus 

RJP. 

3) Jikal naldi teralbal, talpi tidalk bernalpals, 

lalkukaln ventilalsi lalnjutaln setialp 5-6 detik 

(10-12 x/menit). 

4) Re-evallualsi dilalkukaln setialp 2 menit. 
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4. False terminalsi 

a. Evallualsi respon klien (subjektif daln objektif). 

b. Monitor naldi daln pernalpalsaln hinggal 

almbulalns altalu balntualn yalng lebih kompeten 

daltalng. 

5. False dokumentalsi 

Mendokumentalsi tindalkaln yalng telalh dilalkukaln. 

Sumber : Alssocialtion Healrt of Almerical (A lHAl 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



34 

 

B. Keralngkal teori 

Gambar 2.7. keralngkal teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Keteralngaln : 

         : Diteliti 

                        

        : Tidalk diteliti 

 

 

 

Sumber : (A lmelial, 2017), Notoaltmodjo (2018), (Nursalllalm, 2016).

Pendidikan 

kesehatan bantuan 

hidup dasar 

(BHD) 

Metode pendidikan 

kesehatan : 

 

2. Diskusi 

3. Panel 

4. Permainan peran 

 

 

Media pendidikan 

kesehatan :  

1. Media cetak  

a. Booklet 

 

 

c. Selebaran 

d. Lembar balik 

e. Poster 

f. foto 

2. Media elektronik 

a. Televise 

b. Radio 

c. Video 

e. Film 

3. Media papan 

 

 

 

1. Ceramah 

5. Demonstrasi 

Kader kesehatan 

Tingkat 

pengetahuan 

Kriteria tingkat 

pengetahuan 

kognitif : 

1. Baik 

2. Cukup 

3. Kurang 

1. Definisi BHD 

2. Indikator BHD 

3. Tujuan BHD 

4. Langkah-langkah BHD 

5. Penilian awal dengan 

C-A-B 

6. Posisi pemulihan 

7. Penghentian RJP 

b.   Leaflet 

d. Slide 

Faktor yang 

mempengaruhi 

pengetahuan : 

1. Pendidikan  

2. Informasi 

3. Lingkungan 

4. Sosial, 

budaya dan 

ekonomi 

5. Pengalaman 

6. Usia  


